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I. PENDAHULUAN 

Fintech mencakup berbagai inovasi, mulai dari pembayaran digital hingga platform pinjaman peerto-

peer (Zavolokina et al., 2016). Pertumbuhan pengguna smartphone dan internet telah mendorong adopsi 

fintech di seluruh dunia (Statistik, 2021). Fintech mencakup berbagai inovasi yang memanfaatkan teknologi 

untuk meningkatkan dan mengotomatisasi layanan keuangan (Arner et al., 2015). Dalam beberapa tahun 

terakhir, fintech telah berkembang pesat, didorong oleh meningkatnya penggunaan smartphone dan internet 

(Gomber et al., 2018). Di negara berkembang, fintech berperan penting dalam meningkatkan inklusi 
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi dan 

keterampilan manajemen keuangan generasi muda melalui pelatihan Financial Technology 

(Fintech) bagi anggota Karang Taruna Banjarharjo, Bimomartani, Ngemplak, Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Fenomena meningkatnya jumlah mahasiswa dan pemuda yang 

menjalani peran ganda sebagai pelajar sekaligus pekerja menuntut kemampuan pengelolaan 

keuangan yang baik agar dapat mencapai keseimbangan antara kebutuhan akademik dan 

finansial. Pelatihan ini meliputi pemahaman konsep dasar Fintech, penggunaan aplikasi 

keuangan digital, perencanaan anggaran pribadi, serta strategi menabung dan berinvestasi 

secara cerdas. Metode pelaksanaan dilakukan melalui ceramah interaktif, simulasi 

penggunaan aplikasi Fintech, dan diskusi kelompok. Hasil kegiatan menunjukkan 

peningkatan pengetahuan peserta terhadap penggunaan teknologi keuangan serta kesadaran 

pentingnya pengelolaan keuangan yang terencana. Dengan demikian, pelatihan ini 

berkontribusi dalam membentuk generasi muda yang melek finansial, adaptif terhadap 

teknologi, dan memiliki kemampuan manajemen keuangan yang berkelanjutan. 
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This community service activity aims to improve the financial literacy and management skills 

of the younger generation through Financial Technology (Fintech) training for members of 

the Karang Taruna youth organization in Banjarharjo, Bimomartani, Ngemplak, Sleman, 

Special Region of Yogyakarta. The increasing number of students and young people who play 

dual roles as students and workers requires good financial management skills in order to 

achieve a balance between academic and financial needs. This training covers an 

understanding of basic Fintech concepts, the use of digital financial applications, personal 

budget planning, and smart saving and investment strategies. The training was conducted 

through interactive lectures, simulations of Fintech application usage, and group discussions. 

The results of the activity showed an increase in participants' knowledge of financial 

technology usage and awareness of the importance of planned financial management. Thus, 

this training contributes to shaping a financially literate young generation that is adaptable to 

technology and possesses sustainable financial management skills. 
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keuangan dengan memberikan akses kepada individu yang sebelumnya tidak terlayani oleh bank tradisional 

(Kunt et al., 2017). Selain itu, fintech juga meningkatkan efisiensi operasional lembaga keuangan dengan 

memanfaatkan teknologi seperti blockchain dan kecerdasan buatan (Böhme et al., 2015). Perkembangan ini 

juga didorong oleh kebutuhan akan layanan keuangan yang lebih cepat, lebih murah, dan lebih efisien (He et 

al., 2017). Fintech mencakup berbagai sektor, termasuk pembayaran digital, pinjaman peer-to-peer, dan 

robo-advisors (Puschmann, 2017). Selain itu, fintech juga berperan dalam meningkatkan inklusi keuangan 

dengan memberikan akses kepada individu dan usaha kecil yang sebelumnya tidak terlayani oleh lembaga 

keuangan tradisional (Kunt et al., 2017) 

Regulasi yang tepat juga menjadi faktor kunci dalam perkembangan fintech, di mana pemerintah perlu 

menciptakan kerangka kerja yang mendukung inovasi sambil melindungi konsumen (Zetzsche et al., 2017). 

Dengan demikian, fintech tidak hanya merevolusi industri keuangan, tetapi juga berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan (Gomber et al., 2018). Regulasi juga menjadi faktor penting dalam 

perkembangan fintech, di mana pemerintah di berbagai negara mulai mengadaptasi kebijakan untuk 

mengakomodasi inovasi ini (Zetzsche et al., 2017).  Meskipun fintech menawarkan banyak manfaat, 

tantangan seperti keamanan data dan perlindungan konsumen tetap menjadi perhatian utama (Lee & Shin, 

2018). Dengan demikian, fintech tidak hanya merevolusi cara kita bertransaksi, tetapi juga mempengaruhi 

struktur pasar keuangan secara keseluruhan (Batiz-Lazo et al., 2020). Bersamaan dengan Financial 

Technology, pengelolaan keuangan tidak kalah penting bagi mahasiswa yang sudah punya usaha. 

Pengelolaan keuangan adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan pemantauan sumber 

daya keuangan untuk mencapai tujuan keuangan yang diinginkan (Brigham & Ehrhardt, 2017).  Dalam 

konteks individu, pengelolaan keuangan mencakup pengelolaan pendapatan, pengeluaran, tabungan, dan 

investasi (Lusardi & Mitchell, 2014). Pengelolaan keuangan melibatkan pengambilan keputusan terkait 

investasi, pendanaan, dan pengelolaan risiko (He et al., 2017). Pengelolaan keuangan yang baik dapat 

membantu individu dan organisasi untuk mencapai stabilitas keuangan dan pertumbuhan jangka Panjang 

(Brealey et al., 2017). Di era digital saat ini, teknologi informasi juga berperan penting dalam pengelolaan 

keuangan, memudahkan akses dan analisis data keuangan (Agarwal & Zhang, 2020). Banyak mahasiswa 

yang menghadapi tuntutan finansial yang tinggi, baik untuk biaya kuliah, buku, maupun kebutuhan sehari-

hari. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS), biaya pendidikan di Indonesia terus meningkat, 

sehingga mahasiswa perlu mencari sumber pendapatan tambahan (Statistik, 2021). Mahasiswa yang bekerja 

harus memiliki kemampuan manajemen waktu yang baik untuk dapat menyeimbangkan antara tugas 

akademik dan pekerjaan. Mengelola keuangan dengan baik dapat membantu mahasiswa mengembangkan 

keterampilan yang berguna di masa depan, seperti perencanaan anggaran dan pengelolaan utang (Williams et 

al., 2022). Pengelolaan keuangan yang baik sangat penting bagi mahasiswa yang bekerja. 

Pengelolaan keuangan yang efektif sangat penting bagi mahasiswa untuk membangun dasar keuangan 

yang kuat di masa depan. Pada masa perkuliahan, mahasiswa sering kali menghadapi tantangan finansial, 

seperti biaya kuliah, pengeluaran hidup sehari-hari, serta kebutuhan akademik. Oleh karena itu, kemampuan 

untuk mengatur keuangan dengan baik menjadi keterampilan penting yang harus dimiliki (Kemendikbud, 

2020). Selain itu, memahami konsep hutang dan cara mengelolanya juga merupakan bagian integral dari 

pengelolaan keuangan. Mahasiswa sering kali perlu meminjam uang untuk membiayai pendidikan mereka, 

baik melalui pinjaman pendidikan atau kartu kredit. Menurut Bank Indonesia, penting bagi mahasiswa untuk 

memahami suku bunga, biaya tambahan, dan tata cara pembayaran agar mereka tidak terjebak dalam jeratan 

hutang yang sulit dilunasi. Edukasi terkait pinjaman dan manajemen hutang ini dapat membantu mahasiswa 

mengurangi risiko finansial di masa depan. Dengan demikian, pengelolaan keuangan yang cerdas mencakup 

berbagai aspek mulai dari penyusunan anggaran, kebiasaan menabung, pemahaman mengenai hutang, hingga 

pengalaman kerja paruh waktu. Penerapan prinsip-prinsip ini dapat membantu mahasiswa mencapai 

stabilitas finansial yang lebih baik dan mempersiapkan mereka menghadapi tantangan keuangan di masa 

mendatang. Perkembangan financial technology dan pengelolaan keuangan menjadi tantangan tersendiri bagi 

UMKM yang ada di Indonesia. Terutama di Banjarharjo, Bimomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta. 

Adanya pelatihan ini memberikan jawaban atas kerisauan pelaku UMKM dan Pemuda yang tertarik terhadap 

UMKM untuk memantapkan jiwa bisnis mereka serta mahasiswa dapat lebih siap dalam menghadapi 

tantangan yang ada dan mengelola keuangan mereka dengan lebih efektif. 

 

II. MASALAH 
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Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dilakukan di Desa Banjarharjo, Bimomartani, Ngemplak, 

Sleman, Yogyakarta, kegiatan ini diberikan pada karang taruna Bima Putra yang ada di Desa Banjarharjo. 

Kendala yang dihadapi oleh kelompok karang taruna yaitu karang taruna Bima Putra keterbatasan dalam 

memahami dan menggunakan financial technology dengan benar, kemudian keterbatasan dalam mengelola 

manajemen keuangan pada usia produktif karena pemuda-pemudi yang ada di Desa Banjarharjo melakukan 

kuliah sembari bekerja, namun tidak memiliki pengetahuan bagaimana menginvestasikan uang yang dimiliki 

sebagai tabungan untuk membayar kuliah. Untuk itu sebagai bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi, 

dosen memiliki tanggung jawab langsung untuk melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, oleh 

karena itu, bersamaan dengan kegiatan hibah abdimas dari LP2M UST berinisiatif mengadakan pelatihan 

bagi karang taruna Bima di Desa Banjarharjo.  

 
Gambar 1. Lokasi Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

III. METODE 

Masyarakat sasaran dalam kegiatan pengabdian ini adalah kelompok Karang Taruna dan pemuda yang 

memiliki usaha atau ketertarikan terhadap bisnis Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Dusun 

Banjarharjo, Kalurahan Bimomartani, Kapanewon Ngemplak, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Mayoritas penduduk di wilayah tersebut berprofesi sebagai pelaku UMKM dan petani, sehingga 

memiliki potensi ekonomi produktif yang cukup besar. Kegiatan pengabdian ini dirancang untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan Karang Taruna serta pemuda dalam pemanfaatan financial 

technology (fintech) dan pengelolaan keuangan berkelanjutan, guna memperkuat kemampuan mereka dalam 

mengelola usaha secara mandiri dan modern. 

1. Tahap Persiapan 

Tahap ini berfokus pada perencanaan dan kesiapan teknis kegiatan. Identifikasi kebutuhan pelatihan: 

Melakukan survei awal atau wawancara dengan anggota Karang Taruna untuk mengetahui tingkat 

pemahaman mereka tentang fintech dan pengelolaan keuangan. Penyusunan materi pelatihan: Menyusun 

modul pelatihan yang mencakup pengenalan fintech, pengelolaan keuangan pribadi, strategi mengatur 

keuangan bagi mahasiswa pekerja, serta simulasi penggunaan aplikasi fintech. Koordinasi dan perizinan: 

Melakukan koordinasi dengan pihak kelurahan, pengurus Karang Taruna, dan pihak kampus (jika terlibat). 

Persiapan logistik dan media: Menyiapkan tempat, alat presentasi (LCD, laptop, modul, leaflet), serta media 

evaluasi (kuesioner dan form umpan balik). 

2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap inti kegiatan yang melibatkan partisipasi aktif peserta. Pelaksanaan dilakukan melalui beberapa 

sesi interaktif: Sesi 1 Pengenalan Financial Technology (Fintech): Memberikan pemahaman dasar tentang 
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konsep, jenis-jenis fintech (pembayaran digital, investasi online, pinjaman digital, dll), serta manfaat dan 

risikonya. Sesi 2 Manajemen Keuangan Pribadi bagi Mahasiswa yang Bekerja: Menjelaskan strategi 

pengelolaan pendapatan, pengeluaran, tabungan, dan investasi, terutama bagi mahasiswa yang memiliki 

penghasilan terbatas. Sesi 3 Praktik Penggunaan Aplikasi Fintech: Peserta diajak mencoba langsung aplikasi 

keuangan digital seperti e-wallet, aplikasi pencatat keuangan, atau platform investasi mikro. Sesi 4 Diskusi 

dan Studi Kasus: Peserta mendiskusikan contoh kasus nyata pengelolaan keuangan dan berbagi pengalaman 

dalam mengatur waktu serta keuangan antara kuliah dan bekerja. 

3. Tahap Evaluasi 

Tahap ini bertujuan untuk menilai keberhasilan kegiatan dan tingkat pemahaman peserta. Evaluasi 

pelatihan: Menggunakan kuesioner pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan. Umpan 

balik peserta: Mengumpulkan masukan dari peserta terkait materi, metode, dan manfaat pelatihan. Analisis 

hasil evaluasi: Menyusun laporan hasil kegiatan dan rekomendasi untuk pengembangan pelatihan 

selanjutnya. 

4. Tahap Tindak Lanjut 

Pendampingan lanjutan: Memberikan bimbingan bagi peserta yang ingin menerapkan manajemen 

keuangan atau menggunakan fintech secara bijak. Pembuatan komunitas belajar digital: Membentuk grup 

WhatsApp/Telegram untuk berbagi informasi, tips keuangan, dan update teknologi finansial. Publikasi hasil 

kegiatan: Mendokumentasikan hasil dan manfaat kegiatan untuk diseminasi di media sosial, website kampus, 

atau jurnal pengabdian masyarakat. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil dilaksanakan secara daring melalui platform Zoom 

Meeting, dengan jumlah peserta sebanyak 20 orang yang terdiri dari pemuda dan anggota Karang Taruna 

Banjarharjo, Bimomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta. Peserta menunjukkan antusiasme tinggi selama 

kegiatan, terlihat dari tingkat partisipasi aktif sebesar 90% dalam sesi diskusi dan tanya jawab, serta hasil 

kuesioner evaluasi yang menunjukkan 85% peserta menyatakan materi mudah dipahami dan relevan dengan 

kebutuhan usaha mereka. 

 
Gambar 1. Kegiatan sesi pertama dilakukan dengan pemaparan materi dari Ibu Alfiatul Maulida, S.E., M.M. terkait 

dengan Financial Technology 

 

Temuan Ilmiah Sesi Pertama: Trend Financial Technology 

Untuk materi pertama dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini berfokus pada tema “Trend Financial 

Technology” yang mencakup: (1) pengertian dan sejarah terkait financial technology (2) perkembangan 

fintech di Indonesia, (3) jenis dan perbedaan model fintech, serta (4) tren penggunaan fintech terkini di 

kalangan pelaku UMKM. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta (sekitar 70%) belum 

memahami konsep fintech secara menyeluruh sebelum pelatihan, namun setelah sesi berlangsung, peserta 

mampu untuk mengidentifikasi contoh nyata aplikasi fintech seperti QRIS, GoPay, OVO, dan Flip yang 
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relevan dengan kebutuhan usaha mikro. Kegiatan pengabdian ini menunjukkan adanya peningkatan literasi 

keuangan di kalangan peserta yang sesuai dengan hasil penelitian Irdawati et al., (2025) yang menyebutkan 

bahwa edukasi fintech berperan dalam meningkatkan adopsi teknologi pada UMKM. Selain itu, diskusi 

interaktif juga mengungkap bahwa sebagian peserta mulai mempertimbangkan integrasi sistem pembayaran 

digital dan pencatatan keuangan otomatis, sebagai bentuk adaptasi terhadap transformasi digital. Temuan ini 

mengonfirmasi teori Noe et al., (2020) mengenai pentingnya learning and development dalam membentuk 

perilaku kerja adaptif pada era ekonomi digital. 

 
Gambar 2. Penyampaian dari Pemateri 1 

 
Pada kegiatan sesi materi disampaikan kedua oleh ibu Nala Tri Kusuma, S.E., M.M., yang membahas 

topik “Mengelola Manajemen Keuangan Kuliah Sembari Bekerja”, seperti: pentingnya mengatur keuangan 

saat kuliah dan bekerja, menetapakan tujuan keuangan, strategi penghematan dan pengendalian biaya, 

optimalisasi pendapatan melalui kerja paruh waktu, dan pentingnya dana darurat, pengelolaan utang, dan 

investasi sejak dini. 

Berdasarkan hasil diskusi dan survei pasca kegiatan, 80% peserta abdimas menyatakan mampu 

membuat rencana anggaran pribadi sederhana setelah mengikuti pelatihan. Peserta juga menilai materi ini 

membantu mereka memahami bagaimana financial planning dapat diterapkan untuk usaha kecil maupun 

keuangan pribadi. Temuan ini konsisten dengan hasil pengabdian oleh Irdawati et al., (2025) yang 

menemukan bahwa pelatihan manajemen keuangan berbasis literasi digital mampu meningkatkan perilaku 

keuangan rasional di kalangan pemuda pelaku UMKM. Selain itu, teori Lusardi & Mitchell, (2014) tentang 

financial literacy mendukung hasil ini, bahwa pemahaman perencanaan keuangan sejak usia muda memiliki 

korelasi positif terhadap stabilitas finansial jangka panjang. 

 
Gambar 3. Penyampaian dari Pemateri 2 
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V. KESIMPULAN 

Hasil evaluasi dalam kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada aspek literasi 

keuangan dan kesiapan digital peserta. Temuan hasil survei menunjukkan bahwa peserta yang semula belum 

familiar dengan konsep fintech kini memahami manfaat praktisnya untuk usaha. Hal ini menunjukkan 

adanya pergeseran pola pikir (mindset transformation) dari konvensional menuju digital-oriented, yang 

menjadi fondasi penting dalam pengembangan ekonomi lokal. Jika dibandingkan dengan kegiatan serupa di 

daerah lain, misalnya pengabdian oleh Asih & Wulandari, (2024) pendampingan pembuatan aplikasi sistem 

pembayaran digital (Qris) Pada UMKM Toko Kelontong. Namun, keterbatasan akses internet dan rendahnya 

pengetahuan awal peserta menjadi tantangan utama yang perlu diperhatikan untuk kegiatan berikutnya. 

Terbukanya wawasan dan pengetahuan generasi Muda tentang manajemen keuangan secara pribadi 

kuliah sembari bekerja, daya tarik dan antusias peserta kegiatan yang tinggi dalam mengikuti kegiatan. Saran 

yang dapat diberikan dalam kegiatan ini yaitu berdasarkan evaluasi dan monitoring yang dilakukan, maka 

Tim Pengabdian Pada Masyarakat memberikan rekomendasi yaitu kegiatan serupa yang dilaksanakan secara 

berkelanjutan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman anggota Karang Taruna, kegiatan dapat 

berupa pelatihan secara berkelanjutan kepada anggota Karang Taruna. 
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